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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jual beli merupakan salah satu aktivitas yang sering dilakukan manusia.
Dalam perkembangannya jual beli terbagi menjadi dua, yaitu offline dan online.
Terutama saat memasuki abad 21 khususnya saat ditemukan internet. Baik offline
maupun online, keduanya memiliki kesamaan yaitu dalam hal objek yang
diperjualbelikan dapat berupa produk dan/atau jasa. Perbedaannya terletak pada
proses penyerahan barang dan uang, yang apabila offline diserahterimakan secara
langsung bertatap muka, sedangkan online tidak demikian. Pembeli dan penjual
tidak bertatap muka secara langsung. Komunikasi semata-mata mengandalkan
teknologi berupa media sosial.'

Jual beli dengan media online ini disebut juga e-commerce. E-commerce
(Inggris: electric commerce) adalah penyebaran, pembelian, penjualan, pemasaran
barang dan jasa melalui sistem elektronik seperti internet atau televisi, www, atau
jaringan komputer lainnya. E-commerce dapat melibatkan transfer dana elektronik,
pertukaran data elektronik, sistem manajemen inventori otomatis, dan sistem
pengumpulan data otomatis.? Salah satu bentuk e-commerce atau bisnis online

adalah dropship.
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Dropship merupakan salah satu sistem dalam bertransaksi online.
Dropship sendiri diambil dari dua kata yaitu drop dalam bahasa Inggris yang
artinya jatuh atau penurunan dan ship yang artinya kapal atau pengiriman.’
Dropshipping adalah suatu usaha/kegiatan penjualan produk tanpa harus memiliki
barang.* Adapun pelakunya disebut dengan dropshipper. Dropship adalah sebuah
teknik pemasaran dimana penjual tidak menyimpan stok barang, dan jika penjual
mendapatkan order, penjual tersebut langsung meneruskan order dan detail
pengiriman barangnya ke supplier/distributor/produsen. Lalu
supplier/distributor/produsen akan langsung mengirimkan barang ke pembeli
dengan nama pengirim langsung si penjual. Simpelnya sistem dropship adalah
sistem dimana dropshipper meminta seller/supplier untuk mengirimkan
barang/orderan ke customer, dengan mencantumkan nama, alamat, nomor hp toko
dropshiper sebagai pihak pengirim.’

Secara umum proses transaksi jual, beli, dengan sistem dropship adalah
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sebagai berikut. Pertama, seorang dropshiper memajang artikel barang yang akan
dijual di toko online/media online-nya, seperti website, marketplace, whatsapps,
BBM, dan lain sebagainya. Kedua, konsumen membeli barang dari toko
dropshiper dan mentransfer sejumlah uang (harga barang ditambah ongkos kirim).
Ketiga, dropshiper membeli/mentransfer sejumlah uang kepada supplier dan
memberikan data pengiriman berupa, nama dropshiper dan no hp, nama
konsumen, alamat lengkap, dan nomor hp konsumen. Pada tahap ini dropshipper
telah mendapatkan keuntungan bersih meski barang belum dikirim oleh supplier.
Keempat, barang dikirim kepada konsumen oleh produsen/supplier.

Dengan kemudahan yang ditawarkan dan peluang yang cukup
menggiurkan ini, banyak orang yang mulai menggelutinya. Karena cukup dengan
bermodalkan smartphone, laptop, dan koneksi internet setiap orang bisa
melakukan kegiatan ini. Dalam kenyataan yang dialami penulis, ternyata dropship
sendiri memiliki berbagai aturan main atau sistem yang berbeda. (1) Ada yang
melakukan dropship dengan membeli barang yang dijadikan objek transaksi
dengan harga tertentu, yang dengan itu mendapatkan fasilitas name dropshipper
dan barang yang akan dijual. Dan keuntungannya berupa potongan harga dari
produsen/supplier. (2) Ada yang melakukan dropship dengan membayar ke
member-an untuk mendapatkan fasilitas tertentu salah satunya name dropshipper,
namun tanpa mendapatkan barang yang akan dijual. Hanya saja mendapatkan
potongan tertentu untuk barang yang dijual dan harga jual sendiri dapat di up
(naikkan) oleh dropshiper. (3) Ada yang dropship tanpa membeli barang yang

akan dijual dan tanpa membayar ke-member-an, tapi mendapatkan name



dropshipper. Dan untuk keuntungan sendiri itu di up sesuai dengan harga yang
ditentukan oleh penjual terakhir.

Dalam mu’amalah sendiri prinsip umumnya adalah boleh hingga ada dalil
yang mengharamkan.® Selain itu, jual beli baru dikatakan sah apabila memenuhi
syarat dan rukunnya. Tidak memakan harta orang lain dengan jalan bathil dan
mengedepankan suka sama suka dalam perniagaan merupakan bukti kasih sayang
Allah kepada hamba-Nya agar senantiasa berada dalam jalan yang diridhai-Nya.

Seperti yang termaktub dalam surat al-Nisa [4] ayat 29, yang berbunyi:

~

K ol o8 52 555 o W1 Iy K ST 8 Y 1ok 5,30 L8

L@KUK‘M fﬂ(w = Y,

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
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memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali atas dasar
suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh,
Allah Maha Penyayang kepadamu.”’

Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk muslim terbanyak di
dunia,® kiranya layak untuk dijadikan acuan atau contoh bagi kaum muslim

lainnya. Mengingat jejak risalah kenabian juga dibawa ke nusantara melalui wali
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songo dan para pejuang dulu. Hingga terbentuk Piagam Jakarta yang poin
pertamanya berbunyi:’

“Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi
pemeluknya. ”

Hal ini menandakan bahwa ulama dulu menginginkan umat Islam di
Indonesia sejahtera dengan pedoman Islam dalam kehidupannya dan termasuk
dalam urusan muamalah, salah satunya dalam perniagaan (jual beli).

Kata Dropship memang sesuatu yang baru dalam muamalah. Dan pada
dasarnya beberapa model dropship yang dipaparkan sebelumnya bukanlah syariah.
Penulis mempunyai keinginan untuk menjadikan alternatif model syariah dalam
dropship jual beli online. Karena hakikatnya muamalah itu merupakan ilmu
aplikatif. Adapun teknis dalam menjalankannya akan terus berkembang seiring
perkembangan zaman. Tujuan yang paling penting dari muamalah dilakukan
sesuai dengan syariah agar semuanya tetap bernilaiibadah.

Di sisi lain sistem ini mendapat berbagai respon dari masyarakat, baik
yang pro maupun kontra, mereka memiliki alasan tersendiri. Hal yang paling
disoroti dalam hal ini terkait dengan kepemilikan barang yang menjadi objek jual
beli. Karena dropshiper tidak memiliki barang tersebut, padahal dalam salah satu

syarat sahnya jual beli adalah terpenuhinya syarat-syarat bagi para pihak yang

bertransaksi. Salah satunya ialah memenuhi ahliyah dan wilayah.
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Ahliyah berarti, pembeli dan penjual memiliki kecakapan dan kepatutan
untuk melakukan transaksi. Dalam hal ini keduanya telah baligh dan berakal.
Sedangkan wilayah diartikan sebagai hak atau kewenangan seseorang yang
mendapat legalitas syar’i untuk melakukan transaksi atas suatu objek tertentu.!”
Setiap transaksi tidak dibenarkan oleh syara’ kecuali telah terpenuhinya ahliyah
dan wilayah bagi aqid. Wilayah tidak akan ada tanpa adanya kepemilikan atau
mendapat izin mandat yang sah.!!

Selain itu, dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah buku II bab IV
tentang jual beli bagain keenam pasal 76, disebutkan bahwa syarat obyek yang
diperjualbelikan adalah (1)Barang yang dijualbelikan harus sudah ada; (2)Barang
yang dijualbelikan harus dapat diserahkan. (3)Barang yang dijualbelikan harus
berupa barang yang memiliki nilai/harga tertentu. (4)Barang yang dijualbelikan
harus halal. (5)Barang yang dijualbelikan harus diketahui oleh pembeli.
(6)Kekhususan barang yang dijualbelikan harus diketahui. (7)Penunjukkan
dianggap memenuhi syarat kekhususan barang yang dijualbelikan jika barang itu
ada di tempat jual beli. (8)Sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh
pembeli tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut. (9)Barang yang dijual harus
ditentukan secara pasti pada waktu akad.

Secara hipotesis penulis akad yang dapat digunakan untuk memayungi
model dropship jual beli online ini diantaranya: alternatif (1) salam atau (2)
samsarah/ji’alah. Adapun seorang dropshipper dalam melakukan transiksinya

adalah wakil dari supplier sesuai dengan akad yang disepakati.
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B. Rumusan Masalah
Dropship adalah suatu model jual beli dengan membubuhkan nama

dropshipper pada objek jual beli dan keuntungannya sendiri didapatkan dari
potongan harga sebagai member ataupun di up dengan izin dari produsen atau
supplier. Jika hal tersebut akan disyariahkan, maka ada dua alternatif untuk dapat
memayunginya yakni (1) salam atau (2) samsarah/ji’alah. Berdasarkan uraian
rumusan masalah tersebut di atas, dapat dibuat beberapa pertanyaan penelitian
sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan dropship jual beli online di Bukalapak?

2. Bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap praktik dropship di

Bukalapak?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pelaksanaan dropship yang diterapkan oleh Bukalapak.
2. Mengetahui tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap model dropship

tersebut.

D. Studi Terdahulu
1. Skripsi yang ditulis oleh Ichsan Purnama yang berjudul “Perspektif Hukum
Ekonomi Syariah Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Online Melalui Aplikasi

Market Place Shopee Oleh PT. Shopee Internasional Indonesia”. Skripsi



tersebut menjelaskan bahwa adanya kemiripan norma jual beli online yang
terdapat pada aplikasi market place shopee dengan norma jual beli salam dan
juga adanya kemiripan dengan pelaksanaan jual salam fatwa DSN MUI No.
5/DSN-MUI/IV/2000.'?

Skripsi yang ditulis oleh Desi Fatmawati yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Praktik Dropship Online (Studi Kasus Ariana Shop)”. Dalam
skripsi tersebut dijelaskan bahwa dalam praktik dropship yang dilakukan
Ariana Shop posisi barang bukanlah kepemilikan dari toko yang
bersangkutan dan juga Ariana Shop tidak menyediakan barang yang hendak
dijual. Pemilik toko hanya memajang foto barang yang dijual. Ditinjau dari
hukum Islam dari segi kepemilikan barang yang dijual hukumnya sah, karena
sebelumnya ada kerjasama antara supplier dengan Ariana Shop. Serta untuk

akad yang digunakan dalam transaksi jual beli ini merupakan akad salam dan

itu diperbolehkan.'3

No Penulis Judul Persamaan | Perbedaan
Terfokuskan
kepada akad

Perspektif Hukum jual beli
Ekonomi Syariah . online
Mengkaji
Terhadap Pelaksanaan . (salam)
Ichsan . . . | tentang jual
Jual Beli Online Melalui A yang
Purnama o beli online di .
Aplikasi Market Place market place digunakan
Shopee Oleh PT. Shopee p oleh PT.
Internasional Indonesia Shopee
Internasional
Indonesia

(UINSGD: FSH, 2018)
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